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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan LKS berbasis CTL yang efektif dalam meningkatkan hasil belajar
siswa pada pembelajaran [PA materi daur air kelas V SDN Sakuru. Jenis Penelitian ini adalah penelitian Research
and Development (R&D) yang terdiri dari beberapa tahap, meliputi: potensi dan masalah, pengumpulan data,
desain produk, validasi desain, revisi desain, ujicoba produk, ujicoba pemakaian dan produksi masal. Subjek
penelitian ini adalah siswa kelas V SDN Sakuru. Uji coba produk dilakukan di kelas VI dengan jumlah 10 siswa
dan uji coba pemakaian dilakukan di kelas V dengan jumlah 26 siswa. Teknik analisis data menggunakan uji
deskriptif, (1) Analisis kelayakan produk dari Tim Ahli, (2) Analisis peningkatan hasil belajar siswa yaitu dengan
mencari nilai rata-rata dan ketuntasan klasikal yang diperoleh dari pretest dan posttest siswa. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa: (1) LKS yang dikembangkan mengandung komponen CTL yang terdiri dari kegiatan
percobaan dan pengamatan; (2) LKS berbasis CTL valid berdasarkan validasi dari Tim ahli dan Guru; (3) LKS
berbasis CTL dapat meningkatkan hasil belajar siswa yang ditunjukkan dengan nilai rata-rata pretest 65,16 dan
rata-rata nilai posttest 81,15, sedangkan ketuntasan secara klasikal pada pretest 42,3% sedangkan pada posttest
meningkat menjadi 88,45%. Simpulan penelitian ini adalah LKS yang dikembangkan dapat meningkatkan hasil
belajar siswa.

Kata Kunci: Pengembangan LKS, CTL, Pembelajaran IPA

1. Pendahuluan

Pada dasarnya tujuan dari pembelajaran IPA itu sendiri yaitu menciptakan manusia yang berpengetahuan
dan mengerti akan lingkungannya, tidak hanya paham secara teoritis tetapi paham akan temuannya sendiri di
lingkungan mereka (Hairunisa et al., 2019). Adapun ruang lingkup bahan kajian IPA untuk SD/MI meliputi
beberapa aspek berikut ini: (1) mahluk hidup dan proes kehidupan, meliputi manusia, hewan, tumbuhan, dan
interaksinya dengan lingkungan serta kesehatan; (2) benda/materi,sifat-sifat dan kegunaanya meliputi: cair,
padat, dan gas; (3) energi dan perubahanya meliputi: gaya, bunyi, panas, magnet, listrik, cahaya dan pesawat
sederhana; (4) bumi dan alam semesta: tanah, bumi, tata surya, dan benda-benda langit lainnya (Apriani et al.,
2017).

Tujuan dan ruang lingkup dari mata pelajaran IPA yang tercantum dalam Kurikulum 2013 tersebut sudah
jelas bahwa IPA merupakan mata pelajaran yang erat kaitannya dengan lingkungan dan kehidupan sehari-hari
(Susiloningsih, 2015). Namun kenyataanya implementasi pembelajaran IPA belum relevan dengan tujuan yang
diharapkan, dan keterkaitan mata pelajaran IPA dengan lingkungan juga masih kurang. Permasalahan yang
terjadi tersebut merupakan hasil nyata dari pembelajaran IPA yang masih belum berjalan dengan baik dan juga
belum sesuai dengan apa yang diharapkan (P & Hidayat, 2019).

Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan, ditemukan masalah mengenai hasil belajar IPA yang masih
rendah. Hal tersebut terbukti dengan ditemukannya beberapa masalah, diantaranya adalah kegiatan
pembelajaran mata pelajaran IPA kurang mengadakan kegiatan pengamatan dan percobaan-percobaan secara
langsung terhadap materi yang diajarkan sehingga siswa terkesan hanya mendengarkan penjelasan guru dan
menghafal buku teks. Lembar Kegiatan Siswa (LKS) terpaku pada teks materi dan soalsoal, dan kurang
mengembangkan kegiatan siswa yang berkaitan langsung dengan lingkungan siswa. Guru juga belum mempunyai
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susunan Lembar Kegiatan Siswa (LKS) yang sesuai dengan karakteristik mata pelajaran IPA dan karakteristik
lingkungan belajar siswa, sehingga LKS yang digunakan bisa lebih kontekstual. Guru kurang mengaitkan materi
pembelajaran dengan kehidupan nyata, sehingga pengalaman belajar siswa belum terkonsep dalam kehidupan
sehari-hari atau kehidupan nyata.

Permasalahan didukung dari hasil belajar siswa kelas V mata pelajaran IPA pada saat Ujian Akhir Semester
(UAS) semester 1. Hanya ada 12 siswa (46,15 %) dari 26 siswa yang nilainya diatas Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) yaitu 70. Data tersebut menunjukkan bahwa dalam pembelajaran IPA sangatlah perlu adanya
rekonstruksi kegiatan pembelajaran dan perlu adanya pembelajaran yang inovatif untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran IPA. Permasalahan dalam pembelajaran IPA tersebut sangatlah penting dan harus disegerakan
untuk dicari alternatif pemecahan masalahnya, guna memperbaiki kualitas pembelajaran IPA di SDN Sakuru.

Bahan ajar sangatlah penting dalam proses pembelajaran, guna mewujudkan pembelajaran IPA sesuai
dengan hakikatnya (Hairunisa & Arif Rahman Hakim, 2018). Melihat hal tersebut peneliti melakukan alternatif
tindakan dengan mengembangkan bahan ajar siswa. Bahan ajar siswa yang peneliti kembangkan yaitu berupa
LKS dengan berbasis CTL, yang peneliti kembangkan lebih inovatif dan sesuai dengan karakteristik IPA (Lestari
et al., 2018). Siswa diajak mengaitkan materi dengan kegiatan sehari-hari mereka dan juga langsung diajak untuk
kerja ilmiah, sehingga pembelajaran lebih bermakna untuk siswa. Pendekatan kontekstual ini dapat membantu
siswa belajar secara berkembang, menemukan pengetahuannya sendiri berdasarkan tingkat perkembangan dan
pengalaman yang dimilikinya melalui lingkungan sebagai sumber belajar, dan dapat mengembangkan
keterampilan siswa, sehingga siswa lebih aktif dan kreatif (Hasanah et al., 2000).

Diharapkan dengan mengembangkan LKS berbasis CTL siswa dapat belajar lebih aktif dan kreatif, materi
pelajaran yang diajarkan dipahami secara mendalam bukan hanya hafalan belaka, serta dapat menghubungkan
materi yang didapat dengan kehidupannya sehari-hari (Trisnawati & Prasetyo, 2020). Selain itu, pengembangan
LKS ini diharapkan sesuai dengan karakteristik pembelajaran IPA di Sekolah Dasar, serta efektif dan praktis
digunakan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran yang bisa mendorong keterlibatan siswa secara aktif
dalam pembelajaran dan mempermudah siswa dalam mengingat materi yang diajarkan dalam proses
pembelajaran serta hasil belajar mata pelajaran IPA kelas V SDN Sakuru dapat meningkat.

2. Metode

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu jenis metode penelitian pengembangan
(Research and Development) (Refianti et al., 2019). Penelitian pengembangan yang dilakukan ini yaitu
mengembangkan LKS dalam pembelajaran IPA materi daur air. Penelitian ini bertujuan untuk menguiji
keefektifan produk pengembangan LKS berbasis CTL pada pembelajaran IPA materi daur air kelas V SDN
Sakuru. Langkah-angkah dalam penelitian ini seperti pada Gambar 1, yaitu: (1) potensi dan masalah; (2)
pengumpulan data; (3) desain produk; (4) validasi desain; (5) revisi desain; (6) uji coba produk; (7) revisi produk;
(8) uji coba pemakaian; (9) revisi produk; (10) produksi masal (Nurwati, 2018).

-
Observasi awal: ]-
9 (Kurikulum, bahan ajar, pengguna) | ___
~ *  _| Potensi dan
Identifikasi masalah: masalah
3 LKS kurang sesuai 1———
L 2 Validasi desain produk

[ - - -

Penguxnpulan Perancangan produk l | oleh ahli materi, media, ]
L (Draft 1) dan guru

Uji coba [ *Uji coba ] ( Revisi }
pemakaian (Draft 2)

(_produc ]

Gambar 1. Prosedur Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SDN Sakuru pada semester II tahun ajaran 2018/2019. Sampel penelitian
ini adalah siswa kelas V SDN Sakuru tahun ajaran 2018/2019 yang berjumlah 26 siswa. Dalam penelitian ini
ada dua variabel yang digunakan, 1) Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu pembelajaran menggunakan LKS
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berbasis CTL pada pembelajaran IPA materi daur air kelas V SDN Sakuru. 2) Variabel terikat dalam penelitian
ini yaitu hasil belajar siswa mata pelajaran IPA.

Adapun analisis data dibagi dalam dua bagian yaitu analisis data produk dan analisis peningkatan hasil
belajar siswa dari penggunaan LKS. Analisis data produk dibagi lagi menjadi dua yaitu analisis kelayakan produk
dan analisis tanggapan guru dan siswa . Analisis kelayakan produk diambil dari penilaian instrumen kelayakan
produk LKS berbasis CTL oleh Tim ahli sedangkan analisis tanggapan guru dan siswa diambil dari angket yang
diberikan siswa dan guru pada saat uji coba produk dan uji coba pemakaian. Peningkatan hasil belajar diukur
dari hasil tes pretest yang diberikan sebelum menggunakan LKS Berbasis CTL dan tes posttest yang diberikan
setelah pembelajaran menggunakan LKS Berbasis CTL yaitu dengan menghitung Rata-rata kelas dan ketuntasan
secara klasikal.

3. Hasil dan Pembahasan

Penelitian pengembangan yang dilakukan ini menghasilkan suatu produk LKS berbasis CTL pada
pembelajaran IPA materi daur air kelas V SD. Penelitian ini dilakukan dengan mengadaptasi model
pengembangan dari Sugiyono. Prosedur penelitian ini terdiri dari beberapa tahapan yaitu: (1) potensi dan
masalah; (2) pengumpulan data; (3) desain produk; (4) validasi desain; (5) revisi desain; (6) uji coba produk; (7)
uji coba pemakaian; (8) produksi masal (MULYANI, 2019). Penjelasan hasil penelitian dari beberapa tahapan
tersebut dijelaskan berikut ini.

Potensi dan Masalah

Pada tahap ini potensi dan masalah didapatkan dari beberapa tahapan. Potensi dan masalah yang ada
ditemukan dengan menganalisis kebutuhan diawal proses penelitian. Proses analisis kebutuhan tersebut terdiri
dari proses analisis kurikulum, analisis bahan ajar, dan analisis pengguna.

Pengumpulan Data

Pada tahap pengumpulan data berkaitan dengan pembuatan produk LKS berbasis CTL peneliti
menyiapkan beberapa data antara lain: (1) data awal hasil observasi; (2) perangkat pembelajaran seperti RPP,
media dan alat peraga; (3) materi pelajaran yang digunakan untuk pembuatan produk LKS berbasis CTL; (4)
menyiapkan sumber belajar berupa lingkungan.

Desain Produk

Desain LKS Berbasis CTL pada pembelajaran IPA materi daur air merupakan pengembangan LKS yang
berintegrasikan pendekatan CTL. Komponen-komponen CTL diintegrasikan kedalam LKS yang meliputi tujuh
komponen, yaitu: (1) konstruktivisme; (2) menemukan; (3) bertanya; (4) masyarakat belajar; (5) pemodelan; (6)
refleksi; (7) penilaian yang sebenarnya (Lamapaha, 2017). Sehingga produk LKS yang dihasilkan lebih bermakna
bagi anak dalam hal memahami dan mengingat materi.

Validasi Desain Produk

Penilaian mengenai kevalidan produk LKS berbasis CTL dilakukan oleh Tim ahli. Uji kevalidan
digunakan untuk menguji layak atau tidaknya LKS IPA berbasis CTL digunakan dalam pembelajaran. Uji
kelayakan produk dilakukan pada tahap validasi desain. Uji kelayakan pada tahap validasi desain terdiri dari
empat aspek yaitu: (1) aspek kelayakan isi; (2) aspek kelayakan penyajian; (3) aspek kebahasaan; dan (4) aspek
penilaian CTL (Maemunah & Pramesti, 2019). Uji kelayakan LKS untuk ahli media terdiri dari aspek kelayakan
kegrafikan. Tahap uji kelayakan berikutnya yaitu berdasarkan penilaian yang dilakukan oleh guru mata pelajaran
kelas V tempat penelitian, guru sebagai praktisi pendidikan. Uji kelayakan yang dilakukan oleh guru terdiri dari
4 aspek yaitu: (1) aspek kelayakan isi; (2) aspek kelayakan penyajian; dan (3) aspek kebahasaan; dan (4) penilaian
CTL. Masing-masing perolehan skor validasi penilaian dari masing-masing validator terdapat 4 kriteria penilaian,
meliputi sangat layak dengan rentang 82% - 100%, layak dengan rentang 63% - 81%, cukup layak dengan rentang
skor 44% - 62%, dan tidak layak dengan rentang 25% - 43% (Bahri & Widodo, 2017).

Pada tahap validasi desain penilaian dilakukan oleh Tim ahli. Setiap aspek dalam penilaian ditanyakan
dalam 4 kriteria, yaitu meliputi kriteria sangat baik, baik, cukup, dan kurang. Hasil rata-rata penilaian validasi
desain dapat dilihat pada tabel berikut.
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Tabel 1. Persentase Penilaian Produk LKS oleh Ahli

) Aspek Penilaian o
No Validator Isi Penyajian Ctl Kegrafikan Kebahasaan Presentase (Kriteria)
1 I 18 13 27 - - 85% (Sangat layak)
2 11 - - - 16 80% (layak)
3 111 - - - 22 - 92% (Sangat layak)
4 v - - - 20 - 83% (sangat layak)
5 Vv 15 12 22 - 15 73% (layak)

Berdasarkan table 1 diatas menunjukkan bahwa masing masing validator memberi nilai >63%, yang
berarti produk LKS berbasis CTL yang dikembangkan memenuhi kriteria layak.

Tabel 2. Persentase Penilaian Produk LKS Setiap Aspek

No Aspek Penilaian Rata-rata Skor  Jumlah Skor  Persentase (%) Kriteria
1 Isi 16,5 20 82 Sangat Layak
2 Penyajian LKS 12,5 16 78 Layak
3 Penilaian CTL 24,5 32 77 Layak
4 Kegrafikan 21 24 87 Layak
5 Kebahasaan 15,5 20 77 Layak

Tabel 2 diatas menunjukkan bahwa masing masing validator memberi nilai >63% terhadap aspek-aspek
yang diujikan, yang berarti produk LKS berbasis CTL yang dikembangkan memenuhi kriteria layak. Aspek
kelayakan isi skor persentase sebesar 82% (sangat layak), aspek kelayakan penyajian skor persentase sebesar 78%
(layak), aspek penilaian CTL skor persentase sebesar 77% (layak), aspek penilaian kelayakan kegrafikan skor
persentase sebesar 87% (layak), aspek penilaian kebahasaan skor persentase sebesar 77% (layak).

Simpulan lembar validasi dari validator menunjukkan bahwa LKS berbasis CTL pada pembelajaran IPA
yang dikembangkan layak digunakan sebagai panduan belajar dalam pembelajaran dengan revisi, sehingga harus
dilakukan revisi sesuai saran dan komentar dari masing-masing validator terlebih dahulu sebelum melangkan ke
tahap berikutnya. Kelayakan dari masing masing validator dapat dilihat dari persentase penilaian yang
menunjukkan >63%.

Uji Coba Produk

Uji coba produk dilakukan skala kecil dengan memberikan pembelajaran terhadap 10 siswa dari kelas VI
SDN Sakuru. Pembelajaran menggunakan LKS berbasis CTL pada pembelajaran IPA materi daur air. Uji coba
produk skala kecil dilakukan bertujuan untuk menguji keterterapan LKS berbasis CTL dengan melihat respon dan
komentar sebelum di uji cobakan pada skala yang lebih besar. Setelah siswa belajar menggunakan LKS berbasis
CTL, kemudian siswa diminta untuk mengisi angket tanggapan. Hasil tanggapan siswa digunakan untuk
pertimbangan perbaikan terhadap produk LKS yang dikembangkan. Hasil rekapitulasi angket tanggapan siswa uji
coba produk disajikan pada tabel 3.

Berdasarkan data angket tanggapan siswa uji coba produk pada tabel 3 dari ke 10 siswa kelas VI SDN
Sakuru menunjukkan tanggapan yang positif bagi produk LKS berbasis CTL yang diuji cobakan. Hal tersebut
ditunjukkan dengan hasil persentase paling rendah hanya 85% untuk aspek 2 yaitu LKS IPA berbeda dari bahan
ajar biasanya. Sedangkan persentase paling tinggi 92% untuk aspek 4 dan 5 yaitu Gambar di dalam LKS IPA
memudahkan dalam memahami materi dan kegiatan belajar dalam LKS IPA menyenangkan. Persentase klasikal
mendapatkan 88,5% dengan kriteria sangat positif.

Uji Coba Pemakaian Produk

Uji coba pemakaian dilakukan skala besar dengan memberikan pembelajaran terhadap 26 siswa dari kelas
V SDN Sakuru. LKS berbasis CTL pada pembelajaran IPA materi daur air digunakan sebagai penunjang proses
pembelajaran. Uji coba pemakaian dilakukan di kelas yang belum menggunakan LKS berbasis CTL. Guru
sebelumnya mempersiapkan lembar soal pretest dan posttest. Sebelum pembelajaran siswa diberi soal pretest dan
sesudah pembelajaran siswa diberi soal posttest.
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Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Angket Tanggapan Siswa Uji Coba Produk

No Aspek yang ditanyakan Nilai Maksimal ~ Nilai siswa  Persentase Kriteria

1 Ketertarikan untuk mempelajari LKS 40 36 90% Sangat Positif
IPA

2 LKS IPA berbeda dari bahan ajar 40 34 85% Sangat Positif
biasanya

3 Materi yang disampaikan LKS IPA 40 35 87% Sangat Positif
mudah dipahami

4 Gambar di dalam LKS IPA 40 37 92% Sangat Positif
memudahkan dan memahami materi

5  Kegiatan belajar dalam LKS IPA 40 37 92% Sangat Positif
menyenangkan

6  LKS IPA dapat menumbuhkan 40 35 87% Sangat Positif
kemandirian dalam belajar

7 LKS IPA mempermudah dalam 40 35 87% Sangat Positif
memahami materi daur air

8  Penyajian LKS IPA sangat menarik 40 36 90% Sangat Positif

9  Penggunaan simbol sesuai aturan 40 34 87% Sangat Positif

10 LKS IPA menumbuhkan rasa ingin tahu 40 35 87% Sangat Positif
untuk mempelajari lebih lanjut
Jumlah 400 354
Persentase secara klasikal 88.5 %

Kriteria

Sangat Positif

Guru melakukan pembelajaran menggunakan LKS berbasis CTL sesuai dengan penggalan silabus dan RPP

vang telah dipersiapkan. Setelah pembelajaran dan posttest selesai, kemudian guru dan siswa diminta untuk
memberikan respons melalui angket tanggapan terhadap produk LKS yang dikembangkan. Hasil respons guru
dan respons siswa digunakan untuk pertimbangan perbaikan dan sebagai acuan kepraktisan produk LKS yang
dikembangkan. Rekapitulasi respons siswa disajikan pada tabel berikut ini.

Tabel 4. Rekapitulasi Hasil Respons Siswa Uji Coba Pemakaian

No Aspek yang ditanyakan Nilai Maksimal ~ Nilai siswa  Persentase Kriteria

1 Ketertarikan untuk mempelajari LKS 104 92 88% Sangat Positif
IPA

2 LKS IPA berbeda dari bahan ajar 104 84 81% Positif
biasanya

3 Materi yang disampaikan LKS IPA 104 86 82% Sangat Positif
mudah dipahami

4 Gambar di dalam LKS IPA 104 89 85% Sangat Positif
memudahkan dan memahami materi

5  Kegiatan belajar dalam LKS IPA 104 82 79% Positif
menyenangkan

6  LKS IPA dapat menumbuhkan 104 82 79% Positif
kemandirian dalam belajar

7  LKS IPA mempermudah dalam 104 84 81% Positif
memahami materi daur air

8  Penyajian LKS IPA sangat menarik 104 83 80% Positif

9  Penggunaan simbol sesuai aturan 82 79% Positif

10 LKS IPA menumbuhkan rasa ingin 104 90 86% Sangat Positif
tahu untuk mempelajari lebih lanjut
Jumlah 1040 854
Persentase secara klasikal 82 %

Kriteria

Sangat Positif
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Berdasarkan data pada tabel 4, hasil respons siswa uji coba pemakaian dari ke 26 siswa kelas V SDN Sakuru
menunjukkan tanggapan yang positif bagi produk LKS berbasis CTL yang diuji cobakan. Hal tersebut ditunjukkan
dengan hasil persentase paling rendah hanya 79% untuk aspek 5, 6, dan 9. Sedangkan persentase paling tinggi
yaitu 88% untuk aspek 1 yaitu ketertarikan untuk mempelajari LKS IPA. Sedangkan respons siswa secara klasikal
diperoleh skor 82% dengan kriteria sangat positif. Untuk rekapitulasi hasil respons guru disajikan pada tabel
berikut ini.

Tabel 5. Rekapitulasi Hasil Respon Guru Uji Coba Pemakaian

No Aspek yang ditanyakan Nilai Maksimal Nilai yang Persentase Kriteria
diperoleh
1 Penampilan LKS IPA secara 4 3 75% Positif
keseluruhan menarik
2 Bahasa yang digunakan dalam 4 3 75% Positif
LKS IPA mudah dipahami
3 Penyajian LKS IPA tersusun 4 2 50% Cukup Positif
secara sistematis
4 LKS IPA sesuai dengan tujuan 4 3 75% Positif
pembelajaran
5  Penggunaan gambar dalam LKS 4 4 100% Sangat Positif
IPA jelas
6  Kegiatan praktikum merangsang 4 2 50% Cukup Positif
kemampuan berpikir kritis
7  Jenis kegiatan dalam LKS IPA 4 2 50% Cukup Positif
bervariasi
8  LKS IPA membantu siswa materi 4 4 100% Sangat Positif
daur air
9  LKS IPA berbasis CTL berbeda 4 2 50% Cukup Positif
dari bahan ajar yang lain
10 LKS IPA dapat dipelajari secara 4 3 75% Positif
mandiri oleh siswa
11 LKS IPA mempermudah guru 4 3 75% Positif
mengevaluasi hasil belajar siswa
Jumlah 44 31
Persentase secara klasikal 70.45 %
Kriteria Positif

Berdasarkan data pada tabel 5, hasil respon guru kelas V SDN Sakuru menunjukkan tanggapan yang
positif untuk produk LKS berbasis CTL yang diuji cobakan. Hal tersebut ditunjukkan dengan hasil persentase
paling rendah hanya 50% untuk aspek 3, 6, 7, dan 9. Sedangkan persentase paling tinggi yaitu 100% untuk
aspek 8. Sedangkan respons guru secara klasikal diperoleh skor 70,45% dengan kriteria positif.

Berikut data perbandingan hasil belajar siswa yang diperoleh dari pretest (sebelum pembelajaran
menggunakan LKS Berbasis CTL) dan posttest (setelah menggunakan LKS Berbasis CTL). Perolehan hasil belajar
siswa saat pretest dan posttest disajikan dalam tabel berikut ini.

Tabel 6. Rekapitulasi hasil pretest dan posttest siswa

Tindakan Nilai Nilai Ratarata Jumlah siswa  Jumlah siswa  Ketuntasan
Tertinggi Terendah yang tuntas  tidak tuntas  belajar (%)
Pretest 80 50 65,16 11 15 42,3
Posttest 96 60 81,15 23 3 88,45

Berdasarkan tabel di atas, nilai hasil belajar siswa pada saat pretest dan posttest mengalami perbedaan. Rata-
rata nilai pretest mendapatkan nilai 65,16 dan rata-rata nilai posttest mendapatkan nilai 81,15. Selain itu ketuntasan
belajar pada pretest dan posttest juga mengalami perbedaan, jumlah siswa tuntas pada pretest yaitu sejumlah 11 siswa
(42,3%) sedangkan pada saat posttest jumlah siswa tuntas berjumlah 23 siswa (88,45%). Sehingga dapat
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disimpulkan bahwa terjadi peningkatan hasil belajar sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) menggunakan produk
LKS berbasis CTL. Perhitungan nilai tersebut sesuai dengan KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) yang dipatok
pada mapel IPA untuk kelas V pada SD yang diteliti, bahwa siswa dianggap tuntas belajar jika mampu
menyelesaikan soal mencapai >70. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan hasil belajar sebelum
dan sesudah menggunakan produk LKS berbasis CTL baik secara individual maupun klasikal. Adanya
peningkatan hasil belajar siswa tersebut menandakan bahwa penggunaan LKS berbasis CTL berpengaruh terhadap
hasil belajar siswa, sehingga dapat dijadikan alternatif pilihan dalam pembelajaran IPA khusunya materi daur air.
Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh (Budiono, 2014).

4. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada penelitian dapat diambil simpulan sebagai
berikut: (1) Produk LKS yang dikembangkan berkarakteristik CTL, yang terdiri atas kegiatan-kegiatan percobaan,
penyelidikan dan pengamatan, dan pengembangan LKS juga disesuaikan dengan perkembangan kognitif anak usia
SD. (2) Produk LKS berbasis CTL pada pembelajaran IPA materi daur air telah memenuhi kriteria valid dari
penilaian para ahli pada aspek kelayakan isi, kelayakan penyajian, kegrafikan, kebahasaan, dan CTL. (3) Produk
LKS berbasis CTL pada pembelajaran IPA materi daur air dapat meningkatkan hasil belajar siswa, terbukti dengan
Rata-rata nilai pretest mendapatkan nilai 65,16 dan rata-rata nilai posttest mendapatkan nilai 81,15 dan selisish rata-
rata 15,99. Selain itu ketuntasan belajar pada pretest dan posttest juga mengalami perbedaan, jumlah siswa tuntas
pada pretest yaitu sejumlah 11 siswa (42,3%) sedangkan pada saat posttest jumlah siswa tuntas berjumlah 23 siswa

(88,45%).
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